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Usaha peternakan sapi potong di Indonesia masih didominasi oleh peternakan sapi potong dengan skala usaha yang kecil karena sifatnya masih tradisional dan turun menurun. Peternak belum mengetahui produktivitas usaha peternakannya sehingga efektifitas usaha belum dapat di optimalkan. Tujuan penelitian ini adalah: (1). Mendeskripsikan umur peternak, pendidikan peternak, pengalaman beternak, dan jumlah ternak. (2). Mendeskripsikan produktivitas usaha peternakan Sapi PO di Kabupaten Kebumen. (3). Menganalisis faktor karakteristik peternak yang memengaruhi produktivitas usaha peternakan Sapi PO di Kabupaten Kebumen. Penelitian dilaksanakan dengan metode survei terhadap peternak Sapi PO di Kabupaten Kebumen. Sampel wilayah diambil dengan metode purposive sampling untuk memilih enam kecamatan di Kabupaten Kebumen dengan populasi sapi PO terbanyak yaitu Kecamatan Mirit, Kecamatan Ambal, Kecamatan Bulupesantren, Kecamatan Klirong, Kecamatan Petanahan dan Kecamatan Puring. Responden diambil menggunakan teknik kuota sampling sebanyak 90 responden. Variabel yang diteliti yaitu umur peternak, tingkat pendidikan peternak, pengalaman beternak, jumlah ternak, dan produktivitas usaha peternakan. Analisis produktivitas usaha peternakan dihitung menggunakan rumus perbandingan antara penerimaan dengan curahan jam kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas usaha peternakan dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa: 1). Rata-rata umur peternak Sapi PO di Kabupaten Kebumen adalah 46,87 + 10,72 tahun. Rata-rata tingkat pendidikan peternak adalah 9,55 +3,56 tahun. Rata-rata pengalaman beternak adalah 20,47 +13,16 tahun. Rata-rata jumlah ternak yang dikelola adalah 2,23 +1,18 ST; 2). Nilai rata-rata produktivitas usaha peternakan pada usaha Sapi PO di Kabupaten Kebumen adalah sebesar Rp. 41.616 /JKSP; 3). Berdasarkan analisis regresi linear berganda diperoleh suatu persamaan : Y = 25.461 - 0,753X1 - 0,926X2 + 627X3 + 21.495X4  dengan Y=  produktivitas usaha, X1=umur peternak, X2=tingkat pendidikan peternak, X3=pengalaman beternak, dan X4=jumlah ternak. Hasil analisis menunjukan bahwa produktivitas usaha peternakan Sapi PO dipengaruhi oleh umur peternak, pengalaman beternak, dan jumlah ternak. Peternak memiliki potensi untuk dapat meningkatkan produktivitas usaha peternakannya dengan menambah pengalaman beternak dan menambah jumlah ternak.
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Beef cattle farming in Indonesia is still dominated by small-scale beef cattle farms due to its traditional and hereditary nature. Farmers are not yet aware of the productivity of their farms, so the effectiveness of their businesses cannot be optimized. The objectives of this study are: (1) To describe the age, education, farming experience, and number of cattle owned by farmers. (2) To describe the productivity of PO cattle farming in Kebumen Regency. (3) To analyze the characteristics of farmers that affect the productivity of PO cattle farming in Kebumen Regency. The research was conducted using a survey method targeting PO cattle farmers in Kebumen Regency. The regional sample was taken using purposive sampling to select six subdistricts in Kebumen Regency with the largest PO cattle population, namely Mirit Subdistrict, Ambal Subdistrict, Bulupesantren Subdistrict, Klirong Subdistrict, Petanahan Subdistrict, and Puring Subdistrict. Respondents were selected using quota sampling, with a total of 90 respondents. The variables studied were the age of the farmers, their level of education, farming experience, number of cattle, and cattle farming productivity. The analysis of livestock business productivity was calculated using a formula comparing income with hours worked. Factors affecting livestock business productivity were analyzed using multiple linear regression analysis. The results of the study show that: 1). The average age of PO cattle farmers in Kebumen Regency is 46.87 + 10.72 years. The average education is 9.55 + 3.56 years. The average farming experience is 20.47 + 13.16 years. The average number of cattle managed Regency is 2.23 + 1.18 ST; 2). The average productivity value of PO cattle farming businesses in Kebumen Regency is Rp. 41,616 /JKSP; 3). Based on multiple linear regression analysis, the following equation was obtained: Y = 25,461 - 0.753X1 - 0.926X2 + 627X3 + 21,495X4  where Y = business productivity, X1 = farmer age, X2 = farmer education level, X3 = farming experience, and X4 = number of cattle. The results of the analysis show that the productivity of PO cattle farming is influenced by the age of the farmer, farming experience, and number of livestock. Farmers have the potential to increase the productivity of their farms by increasing their farming experience and the number of livestock.
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